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ABSTRAK 

Kudus adalah kabupaten yang terkenal dengan wisata religinya. Ada beberapa situs 

keagamaan yang popular di masyarakat, salah satunya yaitu keberadaan makam Sunan Kudus 

yang merupakan salah satu anggota dari Walisongo, penyebar agama Islam di Pulau Jawa. 

Keberadaan situs makam Sunan Kudus sudah cukup lama menarik banyak wisatawan dan 

peziarah, yang kemudian diikuti dengan munculnya berbagai pedagang yang memanfaatkan 

situasi yang ramai tersebut. Inilah salah satu penggerak roda perekonomian msyarakat di 

Kudus. Akan tetapi, sejak Pandemi Covid-19 melanda, tepatnya sejak Maret 2020, jumlah 

peziarah ke makam Sunan Kudus menurun drastis. Hal ini tentu memksa para pedagang di 

sekitar makam untuk mencari berbagai cara agar bisa bertahan hidup. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui  bagaimana strategi bertahan hidup masyarakat yang bekerja di sekitar 

Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-19 dan apa yang membuat mereka bertahan sampai 

sekarang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang memberi 

gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala 

yang terjadi. Metode pengambilan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan landasan teori dari Max Weber tentang tindakan sosial dan teori 

strategi adaptasi dari Bennet. Teori tindakan sosial digunakan untuk melihat bagaimana 

tindakan masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-19. Dan 

untuk teori strategi adaptasi digunakan untuk melihat bagaimana usaha-usaha yang dilakukan 

oleh masyarakat saat Pandemi Covid-19. 

Hasil dari penelitian adalah sebagian besar pedagang memilih bertahan dengan 

pekerjaannya masing-masing dan membuat usaha sampingan. Mereka juga terbantu oleh 

pendapatan istrinya, ada yang bekerja sebagai buruh pabrik, tambal sulam dan usaha rumah 

makan. Selain strategi tersebut, faktor keyakinan masyarakat juga sangat membantu 

menguatkan mereka untuk bertahan. Diantara keyakinan tersebut adalah : 1) Masyarakat 

meyakini keberkahan dari Sunan Kudus, sehingga mereka masih bertahan dengan 

pekerjaannya masing-masing sampai sekarang untuk “Ngalap Barokah” Sunan Kudus. 2) 

Masyarakat berpegang pada ajaran agama Islam bahwa, seseorang ketika bekerja merupakan 

bagian dari ibadah kepada Allah. 3) Mempertahankan pekerjaan itu sulit dan lebih sulit lagi 

mencari pekerjaan baru dimasa Pandemi Covid-19. 
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BAB I 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini masih menghadapi perjuangan berat melawan wabah 

yang secara menyeluruh menyerang dunia, yaitu iCOVID-19. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus iSevere lAcute iRespiratory sSyndrome Coronavirus-

2g(SARSi-lCoV-2). Viruskini dapatyditularkan darinmanusia ke manusia dan 

pertama kali menyebar di China hinggakke berbagai negara di dunia. Pada 12 

Maret hingga tanggal 29 Maret 2020, terdapat 634.835kkasus dann33.106 

jumlah kematian dii seluruhhdunia.1 

Jumlahi kasusvvirus Coronal terus bertambah dengan beberapa 

melaporkan kesembuhan, tapii tak sedikit yang meninggal. Usaha penanganan 

dan pencegahan terus dilakukan demi melawan lCOVID-19 dengan gejala 

mirip flu. Kasuss virus lCorona diketahui lewat penyakit misterius yang 

melumpuhkan KotaaWuhan, China. Tragedi pada akhir 2019 tersebut terus 

berlanjut hingga penyebaran virus Corona mewabah ke seluruh dunia.2 Dengan 

seiring berjalannya waktu, virus corona mulai menyebar kedseluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Pada kasus pertama di Indonesia ditemukan pada awal 

                                                             
1https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technical-guidance/naming-the-

coronavirus-disease-(covid-2019)-and-the-virus-that-causes-it Diakses 05 September 2020, pukul 

14.50 
2https://news.detik.com/berita/d-4943950/latar-belakang-virus-corona-perkembangan-hingga-isu-

terkini Diakses tanggal 05 September 2020, pukul 14.38 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technical-guidance/naming-the-coronavirus-disease-(covid-2019)-and-the-virus-that-causes-it
https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technical-guidance/naming-the-coronavirus-disease-(covid-2019)-and-the-virus-that-causes-it
https://news.detik.com/berita/d-4943950/latar-belakang-virus-corona-perkembangan-hingga-isu-terkini
https://news.detik.com/berita/d-4943950/latar-belakang-virus-corona-perkembangan-hingga-isu-terkini
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bulan Maret 2020, dan kemudian lonjakan pasien bertambah seiring 

berjalannya waktu .3  

Hal ini menyebabkan pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan-

kebijakan terkait pencegahan meluasnya virus corona. Salah satunya diterapkan 

kebijakan physical distancing atau menjaga jarak fisik antar individu, serta 

mulai ada peraturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna 

mempertegas kebijakan physical distancing dan menekan virus corona agar 

tidak menyebar. Adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

sedikitnya meliputi pembatasan aktivitas bekerja dan sekolah, aktivitas 

beribadah serta transportasi umum.4  

PSBB merupakan peraturan pemerintah pusat ini tidak dapat dilakukan 

sendiri oleh pemerintah daerah tanpa izin pemerintah pusat terlebih dahulu. 

Sehingga kebijakan yang diterapkan beberapa dari pemerintah daerah yaitu 

lockdown lokal dengan melarang adanya kegiatan yang mengumpulkan massa. 

Dampak dari adanya virus corona ini menyebabkan sekolah dan perguruan 

tinggi menerapkan sistem belajar online, penerapan kerja dari rumah bagi 

pegawai negeri sipil, kegiatan keagamaan, sosial dan budaya yang 

mengumpulkan massa ditutup, tempat hiburan termasuk mall hanya 

                                                             
3https://m.merdeka.com/trending/kronologi-munculnya-covid19-di-indonesia-hingga terbit-keppres-

darurat-kesehatan-kln.html diakses pada tanggal 10 September 2020, pukul 10.31 
4https://fh.unpad.ac.id/diskursus-penanganan-covid-19-oleh-pemerintah-pusat-dan-daerah-efektifkah-

kebijakan-pembatsan-sosial-berskala-besar-psbb-diterapkan/ diakses pada tanggal 10 September 2020, 

pukul 11.08 

https://m.merdeka.com/trending/kronologi-munculnya-covid19-di-indonesia-hingga
https://fh.unpad.ac.id/
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diperbolehkan menjual barang kebutuhan pokok dan diberlakukan pembatasan 

jam penjualan.5  

Dampak yang paling mencolok dari kebijakan pemerintah pusat yaitu 

pemberlakuan cWork From Homei (WFH). WFH merupakan istilah bagii orang 

yang bekerja dari rumah saja, dan ini dilakukan agar mengurangi interaksi 

secara langsung antar para pekerja. 6  Selain itu, banyak masyarakat yang 

mengalami gulung tikar dalam usahanya, di PHK ( Pemutusan Hubungan 

Kerja) dan juga diliburkan kerjanya dalam waktu yang lama karena dampak 

kebijakan pemerintah untuk menekanhCovid-19. Dampaknini juga 

dirasakantoleh masyarakat di daerah Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. 

Kudus adalah daerahkyang kayauakan situs sejarah dan budaya. Dua 

modal iini dapat dipadukan dan dikemas menjadi keunggulan lokal yang dapat 

menarikwwisatawan. Namunmpotensisbudaya-budayaqlokal yang cukup 

banyak dan beragam tersebut tampaknya perlu untuk dilakukan pengemasan 

yang menarik sehingga mampu dijadikan sebagai aset wisata ziarah. 

Padawdasarnya sektori pariwisatai akan selalu berkelanjutan dan tidak akan 

habis potensinya apabila dilakukan pengelolaan secara tepat. 7  Hal ini 

                                                             
5https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel-mencermati-kesiapan-pemerintah-dalam-penerapan-psbb 

diakses pada tanggal 10 September 2020, pukul 11.39 
6https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13014/Bekerja-dari-Rumah-Work-From-Home-Dari-

Sudut-Pandang-Unit-Kepatuhan-Internal.html diakses pada tanggal  10 September 2020, pukul 12.03 
7Busi Santoso, Hessel Nogi S, Tangkilan, tt, StrategiPengembangan Sektor Pariwisata 

PerspektifManajemen Strategi Sektor Publik, Yogyakarta:YPAPT. Hal. 10 

https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel-mencermati-kesiapan-pemerintah-dalam-penerapan-psbb
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13014/Bekerja-dari-Rumah-Work-From-Home-Dari-Sudut-Pandang-Unit-Kepatuhan-Internal.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13014/Bekerja-dari-Rumah-Work-From-Home-Dari-Sudut-Pandang-Unit-Kepatuhan-Internal.html
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menjadikan Kudus sebagai salah satu kabupaten yang memiliki wisata religi 

yang sangat terkenal, salah satunya yaitu wisata religi Makam Sunan Kudus. 

Pengembanganmindustri wisata ziarahwyang dipadukanodengan nilai-

nilaibbudaya merupakan salah satu upaya menggalii kearifan lokal yang 

mempunyai relevansi dengan nilai-nilai yang berbasiszziarah didKudus.8  

Makami Sunanl Kuduswdikelilingi ratusan makam lainnya, yang terdirii 

atas keluarga dan pengikutnya. Perbedaanndengan makam-makam lainnya, 

Makam SunanmKudus ditutupi dengan kain putih dan ada Menara Kudus yang 

menjadikan Makam Sunan Kudus semakin diminati oleh peziarah. Sunan 

Kudus tidak hanya menyebarkan agama Islam saja, beliau juga menumbuhkan 

etos dagang di kalangan masyarakat kudus. Saat Sunan Kudus masih hidup, 

kegiatan berdagang dilakukan melalui Sungai Gelis. Dari sungai itu para 

pedagang  berjualan ke sejumlah kota, seperti Pati, Jepara, Demak dan bahkan 

sampai Cirebon. Jalur ini dinilai aman dari cuaca buruk dan perompak laut. 

Spirit dakwah dan semangat etos dagang yang tinggi dari Sunan Kudus masih 

sangat terasa hingga sekarang. Kini ada istilah baru, yaitu Gusjigang (bagus 

budi pekerti, pintar mengaji, dan berdagang). Istilah tersebut sudah ada 

spiritnya pada masa Sunan Kudus.9 

                                                             
8Dra. Sri Indrahti, M.Hum, Kudus Dan Islam : Nilai-Nilai Budaya LokalDan Industri Wisata Ziarah  

CV, Madina, Semarang, Indonesia. Hal. 1 
9https://koran.tempo.co/read/berita-utama-jateng/400962/berkah-ekonomi-dari-makam-sunan-kudus? 

Diakses 23 September 2020. Pukul 00.35 

https://koran.tempo.co/read/berita-utama-jateng/400962/berkah-ekonomi-dari-makam-sunan-kudus
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Banyak masyarakat luar kota dan masyarakat Kudus sendiri yang 

datang untuk berziarah di Makam Sunan Kudus. Untuk peziarahnya, diluar 

bulanKpuasa yang berziarah bisa mencapai dua ribuan orang perhari.10 Pada 

bulan Syawal dan Muharram peziarah bisa meningkat menjadi dua kali lipat. 

Ramainya peziarah membawa berkah bagi masyarakat, bukan hanya disekitar 

makam saja, tapi juga seluruh warga Kudus. Karena banyaknya peziarah yang 

datang untuk berziarah di Makam Sunan Kudus, berdagang menjadi salah satu 

pekerjaan yang sangat prospek di sekitar Makam Sunan Kudus. Salah satu kios 

milik pedagang yang bernama Damiril menjual pakaian, ia bisa meraup untung 

empat juta rupiah dalam sepekan. Diluar bulan puasa ia bisa meraup untung 

sampai enam juta rupiah dan kalau sepuluh hari menjelang lebaran, keuntungan 

yang ia raih bisa mencapai 20 juta rupiah.11 Berbeda dengan saat ini, dengan 

adanya Virus Corona sangat berdampak pada perekonomian masyarakat Kudus 

secara menyeluruh. Karena penurunan peziarah yang sangat signifikan. Hal ini 

menjadikan perekonomian sekitar Makam Sunan Kudus mengalami penurunan 

drastis.  

Pada Maret 2021 belum melakukan penutupan bagi peziarah yang 

hendak berziarah ke Makam Sunan Kudus. Meskipun masih dibuka, Maret 

2021 mengalami penurunan yang signifikan dari peziarah, hingga saat ini hanya 

                                                             
10 https://koran.tempo.co/read/berita-utama-jateng/400962/berkah-ekonomi-dari-makam-sunan-

kudus?  Diakses 23 September 2020. Pukul 00.35 
11 Ibid.  

https://koran.tempo.co/read/berita-utama-jateng/400962/berkah-ekonomi-dari-makam-sunan-kudus
https://koran.tempo.co/read/berita-utama-jateng/400962/berkah-ekonomi-dari-makam-sunan-kudus
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didominasi oleh peziarah dari lokal. 12  Kondisi ini berdampak kepada 

perekonomian masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus. 

Perekonomian masyarakat tersebut yang hari-hari biasanya menargetkan para 

peziarah saat ini mengalami penurunan drastis. 

Ada 42 pedagang tetap, 21 PKL (Pedagang Kaki Lima) dan 116 Ojek 

Makam Sunan Kudus yang aktif.13 Salah satu pedagang peralatan shalat yang 

bernama Ana menjelaskan bahwa mulai masuknya virus corona di Indonesia, 

Makam Sunan Kudus ditutup mulai tanggal 22 Mei 2020 sehingga tidak ada 

lagi pengunjung. Meskipun sepi pengunjung, beberapa pedagang masih tetap 

bekerja. Terlebih lagi, banyak yang berdagang menjadi satu-satunya mata 

pencaharian sehari-hari sehingga tidak bisa ditinggalkan untuk beralih profesi.14  

Adapun bagi PKL, mereka mempunyai barang dagangan yang 

bervariasi. PKLLini merasansangat bersyukur, karena keberadaan Makam 

SunanKKudus dipandang memberi berkahkpenghasilan pada masyarakat lokal. 

Barangpdagangan yang dijualooleh PKL antara lain pernak-pernik cincin, 

kalung, gelang, gantungan kunci, tasbih, kopiah, minyak wangi, gorengan, 

ronde, pentol, bakso kuah dan lain-lain.15 

                                                             
12https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/03/29/186031/antisipasi-korona-makam-sunan-muria-

ditutup-menara-masih-bukaDiakses tanggal 05 September 2020, pukul 18.03 
13 Wawancara dengan Pak Nasir pada tanggal 25 Juni 2021, pukul 14:02 WIB. 
14https://www.pertama.id/meski-masih-pandemi-pedagang-di-objek-wisata-makam-sunan-kudus-

mulai-marak-berjualan/Diakses 05 September 2020, pukul 19.10 
15Ibid. Hal. 179 

https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/03/29/186031/antisipasi-korona-makam-sunan-muria-ditutup-menara-masih-buka
https://radarkudus.jawapos.com/read/2020/03/29/186031/antisipasi-korona-makam-sunan-muria-ditutup-menara-masih-buka
https://www.pertama.id/meski-masih-pandemi-pedagang-di-objek-wisata-makam-sunan-kudus-mulai-marak-berjualan/
https://www.pertama.id/meski-masih-pandemi-pedagang-di-objek-wisata-makam-sunan-kudus-mulai-marak-berjualan/
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Di MakamSSunan Kudus, pengunjung yang datang berombongan 

menggunakan bis diarahkan ke terminal bis yang jauh dari lokasi Makam Sunan 

Kudus. Darinlokasi parkirbbis tersediahbanyak tukang ojek yang siap 

mengantarkan peziarah atau pengunjung ke Makam SunankKudus dengan 

biaya sekitar lima ribu rupiah.16  Pada tanggal 22 Mei 2020 Makam Sunan 

Kudus ini diliburkan sampai dibuka kembali pada tanggal 02 Juli 2020. 17 

Padahal banyak yang menggantungkan mata pencahariannya dari pekerjaan 

ojek tersebut. Berbeda dengan keadaan yang sekarang, para ojek tersebut sudah 

beroperasi seperti biasanya meskipun saat ini masih sepi pengunjung. Pada 

tanggal 2 Juli 2020 Pemerintah Kabupaten Kudus mulai memberlakukan New 

Normal,18 tetapi masih belum ada perubahan kepada pendapatan para Ojek 

Makam Sunan Kudus, karena sepinya pengunjung mereka masih sulit untuk 

memenuhi kebutuhannya di saat ini. 

Kondisi saat ini masih sepi akan pengunjung, dan sampai saat ini 

perekonomian masyarakat yang bekerja disekitar Makam Sunan Kudus masih 

sangat sepi. Pendapatan mereka hanya dihasilkan dari penduduk sekitar yang 

datang untuk berziarah dan tidak setiap hari laku. Disisi lain, peneliti juga 

melihat kondisi Terminal Bus Pariwisata Wisata Religi Makam Sunan Kudus, 

                                                             
16Dra. Sri Indrahti, M.Hum, Kudus Dan Islam : Nilai-Nilai Budaya Lokal Dan Industri Wisata Ziarah  

CV, Madina, Semarang, Indonesia. Hal. 177 
17 https://semarang.bisnis.com/read/20210524/535/1397196/objek-wisata-di-kudus-diminta-tutup-

sementara Diakses pada tanggal 29 Mei 2021, pukul 11.58 WIB. 
18 https://www.murianews.com/2020/07/02/191081/sempat-terpuruk-aktivitas-perekonomian-di-

kawasan-menara-kudus-mulai-menggeliat.html Diakses pada tanggal 29 Mei 2021, pukul 11.58 WIB. 

https://semarang.bisnis.com/read/20210524/535/1397196/objek-wisata-di-kudus-diminta-tutup-sementara
https://semarang.bisnis.com/read/20210524/535/1397196/objek-wisata-di-kudus-diminta-tutup-sementara
https://www.murianews.com/2020/07/02/191081/sempat-terpuruk-aktivitas-perekonomian-di-kawasan-menara-kudus-mulai-menggeliat.html
https://www.murianews.com/2020/07/02/191081/sempat-terpuruk-aktivitas-perekonomian-di-kawasan-menara-kudus-mulai-menggeliat.html
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kondisi saat ini juga masih sangat sepi. Berbeda dengan kondisi sebelum 

adanya Virus Corona, yang sampai penuh akan Bus Rombongan Ziarah dari 

luar kota. Karena, adanya rombongan peziarah tersebutlah pendapatan utama 

dari Ojek Makam SunangKudus. 

Adapun alasan peneliti mengambil penelitian masyarakatnyang bekerja 

di sekitar MakamnSunan Kudus, yaitu hampir seluruh masyarakat yang bekerja 

di sekitar Makam SunanbKudus percaya dengan keberkahan SunanfKudus itu 

sendiri. Seperti berkah ekonomi Makam Sunan Kudus, sehingga 

banyakgmasyarakat yang bekerja di sekitar MakamwSunan Kudus, seperti 

PKL (Pedagang Kaki Lima), Pedagang Tetap, dan Tukang Ojek. Tentunya ini 

menjadi sebuah perbedaan dengan masyarakat yang bekerja di berbagai daerah 

lainnya.  

Dari beberapa penjelasan diatas, dalamppenelitian ini menunjukkan 

strategibbertahan hidup masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan 

Kudus saat Pandemi Covid-19 adalah : 1) Bertahan dengan pekerjaannya 

masing-masing  meskipun pendapatannya sangat sedikit, tetapi ketika disyukuri 

maka akan cukup (berkah) . 2) Membuat usaha sampingan seperti ternak lele, 

bimbingan belajar, ngamen dan beberapa pekerjaan serabutan lainnya. 3) 

Hampir semuanya terbantu dengan usaha istrinya seperti bekerja sebagai buruh 

pabrik, tambal sulam, rumah makan. 

Selain trategi diatas, faktor keyakinan masyarakat yangbberdagang di 

sekitarmMakam Sunan Kudus, juga sangat membantu menguatkan mereka 
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untuk bertahan. Diantara keyakinan tersebut adalah : 1) Masyarakat meyakini 

keberkahan dari Sunan Kudus, sehingga mereka masih bertahan dengan 

pekerjaannya masing-masing sampai sekarang untuk “Ngalap Barokah” Sunan 

Kudus. 2) Masyarakat berpegang pada ajaran agama Islam bahwa, seseorang 

ketika bekerja merupakan bagian dari ibadah kepada Allah. 3) 

Mempertahankan pekerjaan itu sulit dan lebih sulit lagi mencari pekerjaan baru 

dimasa Pandemi Covid-19. 

Hal ini menjadi menarik, karena etos kerja yang ada disekitar Makam 

Sunan Kudus sangatlah tinggi dan prospek. Karena menjadi salah satu Spirit 

Warisan Sunan Kudus yaitu, Gusjigang (bagus budi pekerti, pintar mengaji, dan 

berdagang). Masyarakat yang bekerja disekitar Makam Sunan Kudus sangat 

kental akan tradisi keislamannya. Mereka menerapkan konsep bagus budi 

pekerti yang artinya mendahulukan aspek agama dalam kehidupan dengan 

bekerja disekitar Makam Sunan Kudus, misalnya ikut sholat berjama’ah di 

Masjid Al-Aqsha yang ada disamping Makam Sunan Kudus dan Menara 

Kudus.  

Contoh lainnya yaitu dengan membaca Al-Qur’an untuk mengisi waktu 

kosong saat berdagang, ada juga yang berpuasa sunnah Senin dan Kamis. Selain 

itu, setiap ada Ngaji di Masjid Al-Aqsha selalu disiarkan lewat speaker masjid 

yang digunakan untuk adzan, jadi masyarakat yang bekerja disekitar Makam 

Sunan Kudus juga ikut mengaji, seperti Ngaji Malam Selasa dengan Kitab 

Riyadhus Shalihin yang di isi oleh K.H. Muhammad Saifuddin Lutfhi. Inilah 
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beberapa gambaran umum  tentang Spirit Warisan Sunan Kudus yaitu 

Gusjigang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi bertahan hidup 

masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-

19 dan apa yang membuat mereka bertahan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

bertahan hidup masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat 

Pandemi Covid-19 dan apa yang membuat mereka bertahan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan tentang strategi bertahan hidup masyarakat 

yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-19 .  

2. Manfaat Praktis  

a. Menambahkan pengembangan kajian keilmuan sosiologi di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

khususnya jurusan Sosiologi mengenai strategi bertahan hidup 
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masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat 

Pandemi Covid-19. 

b. Menambah pengetahuan kepada mahasiswa sebagai pembelajaran 

dan referensi akademik. 

c. Sebagai bahan evaluasi dan masukan mengenai strategi bertahan 

hidup di sekitar wisata religi saat Pandemi Covid-19. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan menghindarkan terjadinya 

pengulangan, peniruan, plagiat, termasuk subplagiat. Dasar pertimbangan perlu 

disusunnya kajian pustaka dalam suatu rancangan penelitian didasari oleh 

kenyataan bahwa setiap objek kultural merupakan gejala multi dimensi 

sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali secara berbeda-beda, baik oleh 

orang yang sama maupun berbeda.19 

Pertama, penelitian dari Fahrudin Yusuf yang berjudul “Objek Daya 

Tarik Wisata Religi Menara Kudus Dan Makam Sunan Kudus Perspektif Sapta 

Pesona”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui objek daya tarik wisata 

religi Menara Kudus dan Makam Sunan Kudus perspektif sapta pesona serta 

untuk mengetahui kepuasan para peziarah ataupun respon pengunjung objek 

daya tarik wisata religi Menara Kudus dan Makam Sunan Kudus perspektif 

                                                             
19Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 162. 
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sapta pesona. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif kemudian untuk 

teknik pengambilan data menggunakan observasi, interview dan dokumentasi. 

Untuk sumber datanya di peroleh dari data primer dan data sekunder. Penelitian 

ini menggunakan Deskriptif kualitatif sebagai teknik analisa data yaitu prosedur 

penelitian yang tidak menggunakan perhitungan, sehingga akan menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wisata religi Menara 

Kudus dan Makam Sunan Kudus adalah sebuah destinasi wisata religi yang 

memiliki daya tarik wisata sejarah dan budaya. Selain daya tarik wisatanya ada 

juga yang menarik dari Menara dan Makam Sunan Kudus yaitu Sejarah Mbah 

Sunan Kudus yang sangat Kharismatik, Menara Kudus, Makam Mbah Sunan 

Kudus, Indah dan klasik, Tradisi Buka Luwur, Dandangan, Wisata Religi yang 

nyaman dan Indah. Citra dan mutu produk pariwisata Menara Kudus pada 

dasarnya ditentukan oleh keberhasilan dalam upaya mewujudkan pelayanan 

yang mengandung unsur-unsur sapta pesona yang terdiri dari aman, tertib, 

bersih, sejuk, indah, ramah-tamah, dan kenangan. Objek wisata menara kudus 

sebagai salah satu wisata di Kudus memberikan pelayanan dan memberikan 

rasa sapta pesona yang begitu bagus, maka dari itu objek wisata Menara Kudus 

menjadi salah satu wisata yang populer yang ada di Kudus.20 

                                                             
20 Fahrudin Yusuf, “Objek Daya Tarik Wisata Religi Menara Kudus Dan Makam Sunan Kudus 

Perspektif Sapta Pesona”. Jurusan Manajemen Dakwah. Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. 

Universitas Islam Negeri Walisongo. Semarang. Tahun: 2018 
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Kedua, penelitian dari M. Madyan, Himmatul Kholidah, Dina Fitrisia 

S., dan Nisful Laila yang berjudul “Dampak Ekonomi Wisata Religi, Studi 

Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari bagaimana dampak ekonomi wisata syariah di Masjid Sunan 

Ampel Surabaya terhadap kegiatan bisnis di daerah sekitarnya. Dampak 

ekonomi pariwisata pada suatu wilayah terdiri dari dampak ekonomi langsung 

dan tidak langsung. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data dikumpulkan dengan wawancara dan proses 

observasi. Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat 

dalam kegiatan pariwisata yaitu pengunjung, pedagang dan buruh yang bekerja 

di Masjid Sunan Ampel Surabaya. Teknik analisis digunakan untuk mereduksi, 

menyajikan, menyimpulkan dan memverifikasi data. Hasilnya adalah 

keberadaan tempat wisata religi Masjid Sunan Ampel Surabaya memberikan 

nilai tambah dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dampak ekonomi 

langsung meningkatkan pendapatan pedagang, sebesar 44 persen. Dampak 

ekonomi tidak langsung ditunjukkan dengan upah tenaga kerja sebesar 8,2 

persen dan pengaruh tenaga kerja Pengeluaran di lokasi wisata paling banyak 

digunakan untuk konsumsi makanan.21 

                                                             
21 M. Madyan, Himmatul Kholidah, Dina Fitrisia S., dan Nisful Laila. “Dampak Ekonomi Wisata 

Religi, Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya”. Jurusan Manajemen, FE, UNESA. 

Jurnal Bisnis dan Manajemen. Volume 7 No. 2 Februari 2015. Surabaya. 
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Ketiga, penelitian dari Arlina Adiyati, Agung Budi Sardjono, Titin 

Woro Murtini yang berjudul “Aktivitas Wisata Religi Dalam Perubahan 

Permukiman Di Kawasan Bersejarah Menara Kudus”. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui perubahan apa saja yang terjadi di kawasan 

Menara Kudus dan faktor yang melatarbelakanginya. Metode penelitian ini 

adalah kualitatif yang digali secara eksploratif dengan informan sebagai 

narasumber utama dan menggunakan pemilihan sampel amatan secara 

purposive. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya respon masyarakat 

terhadap aktivitas baru dengan memanfaatkan ruang rumah tinggal dan 

lingkungan permukiman mereka sebagai ruang usaha dalam mendukung 

aktivitas wisata religi. Faktor yang melatarbelakangi perubahan tersebut adalah 

adanya faktor peningkatan jumlah pengunjung, kebutuhan fasilitas wisata, 

perubahan jenis usaha yang dimiliki, dan perubahan arah orientasi bangunan 

mengikuti akses jalur wisata. Perubahan tersebut berdampak pada perubahan 

perekonomian masyarakat, gaya hidup, dan sosial kemasyarakatan di kawasan 

Menara Kudus. Namun aktivitas wisata religi mampu mempertahankan budaya 

dan tradisi adat istiadat leluhur karena menjadi minat bagi kunjungan 

wisatawan.22 

                                                             
22 Arlina Adiyati, Agung Budi Sardjono, Titin Woro Murtini. “Aktivitas Wisata Religi Dalam 

Perubahan Permukiman Di Kawasan Bersejarah Menara Kudus”. Universitas Diponegoro. Arcade. 

Jurnal Arsitektur. 29 Juli 2019. Semarang. 
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Keempat, penelitian dari Affandy Bagus Wicaksono yang berjudul 

“Pengelolaan Obyek Wisata Religi (Studi Deskriptif Pengelolaan Obyek 

Wisata Religi Makam Sunan Bonang di Kabupaten Tuban)”. Tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

obyek wisata religi Makam Sunan Bonang serta kendala-kendala yang dihadapi 

oleh pengelola. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

sifatnya deskriptif. Hasil penelitian ini adalah pengelola telah menyediakan 

berbagai fasilitas dan memberikan pelayanan kepada wisatawan yang 

berkunjung dan yang menjadi kendala pengelolaan adalah kurangnya sumber 

dana untuk mengelola obyek wisata serta kualitas SDM dilapangan yang 

kurang kompeten.23 

Kelima, penelitian dari Auliyaur Rohman yang berjudul “Dampak 

Ekonomi Wisata Religi Makam Sunan Drajat Lamongan Terhadap Pendapatan 

Pedagang Kios”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

dampak ekonomi wisata religi makam Sunan Drajat Lamongan terhadap 

pendapatan pedagang kios, baik itu secara langsung, tidak langsung, maupun 

dampak ekonomi lanjutannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dan metode pengumpulan data dengan wawancara dan 

observasi. Informan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu, wisatawan, 

                                                             
23 Affandy Bagus Wicaksono. “Pengelolaan Obyek Wisata Religi (Studi Deskriptif Pengelolaan Obyek 

Wisata Religi Makam Sunan Bonang di Kabupaten Tuban)”. Progam Studi D3 Kepariwisataan / Bina 

Wisata. Departemen Bisnis. Fakultas Vokasi. Universitas Airlangga. Surabaya. Tahun: 2014. 
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pedagang, dan tenaga kerja dikawasan wisata religi Makam Sunan Drajat 

Lamongan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah dampak ekonomi langsung berupa 

pendapatan milik usaha yang berasal dari pengeluaran wisatawan dilokasi 

tersebut yaitu 16%. Dampak ekonomi tidak langsung yang diterima tenaga 

kerja berupa pendapatan sebesar 1,86%.  Dan dampak ekonomi lanjutan yaitu 

pengeluaran tenaga kerja yang sebagaian besar dipakai untuk kebutuhan sehari-

hari  dan konsumsi.24  

Keenam, penelitian dari Asyarurahim yang berjudul “Etos Kerjs 

Pedagang Kawasan Wisata Religi (Studi pada Wisata Religi Makam  

KH.Abdurrahman Wahid Tebuireng Jombang)”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar etos kerja pedagang 

kawasan wisata religi makam KH.Abdurrahman Wahid Tebuireng Jombang 

dengan menggunakan pedekatan deskriptif eksploratif melalui wawancara 

mendalam, dalam wawancara peneliti mencari informan yang terkait dengan 

wisata religi makam KH.Abdurrahman Wahid. Data adalah katakata yang 

diucapkan atau ditulis dan perilaku. Alat pengumpul data adalah peneliti 

sendiri. Sumber data adalah manusia (hasil pengamatan berpartisipasi dan 

                                                             
24 Auliyaur Rohman. “Dampak Ekonomi Wisata Religi Makam Sunan Drajat Lamongan Terhadap 

Pendapatan Pedagang Kios”. Departemen Ekonomi Islam, Progam Studi Ekonomi Islam. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Universitas Airlangga. Surabaya. Tahun: 2016. 
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wawancara mendalam) dan non manusia (dokumen, catatan).  Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa etos kerja para pedagang di kawasan  wisata 

religi makam KH.Abdurrahman Wahid sangat tinggi di lihat dari jam kerja 

yang begitu banyak dalam melayani peziarah dari mana pun yang datang ke 

makam Gus Dur. Para pedagang juga termotivasi karena sosok Gus Dur yang 

religius, sederhana, unik, penuh karismatik dan peduli dengan rakyat kecil.25 

Dari beberapa penelitian diatas, posisi penelitian ini adalah untuk 

melengkapi beberapa penelitian yang sebelumnya dengan tema Wisata Religi. 

Penelitian ini menggunakan fokus permasalahan yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya yaitu permasalahan masyarakat yang bekerja di sekitar wisata 

religi saat terdampak Covid-19. Penelitian sebelumnya mengkaji mengenai 

dampak ekonomi wisata religi, etos kerja pedagang dan pengelolaan wisata 

religi, berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji tentang wisata religi saat 

Pandemi Covid-19 yaitu strategi bertahan hidup masyarakat yang bekerja 

disekitar Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-19. Dan ini menjadi 

penelitian pertama Wisata Religi Makam Sunan Kudus yang berkaitan dengan 

kondisi Pandemi Covid-19. 

F. Landasan Teori 

A. Teori Tindakan Sosial Max Weber 

                                                             
25 Asyarurahim. “Etos Kerjs Pedagang Kawasan Wisata Religi (Studi pada Wisata Religi Makam  

KH.Abdurrahman Wahid Tebuireng Jombang)”. Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Malang, Tahun: 2013. 
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Setiap individu memiliki pilihannya masing-masing dalalm bertindak 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Tujuan tindakan individu tersebut adalah  

untuk mengoptimalkan nilai tukar dan keuntungan, hal ini disebut dengan 

sebagai rasionalitas dalam ekonomi. Berbeda dengan pandangan tersebut, sudut 

pandang sosiologi yang dijelaskan oleh Weber mengenai tindakan sosial 

dibedakan menjadii dua tindakan, yaitu tindakan rasional dan tindakan 

tradisional26. 

Weber mengatakan bahwa tindakan sosial selalu berhubungan dengan 

interaksi sosial. Setiap individu ketika melakukan tindakan sosial, pasti 

individu tersebut mempunyai tujuan dalam tindakannya, dan inilah yang 

disebut tindakan sosial. Berbeda dengan tindakan yang dilakukan tanpa adanya 

tujuan, makaatindakan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai tindakan sosial.  

Setiap individu akan menjadi pelaku ekonomi yang selalu berusaha untuk 

mengoptimalkan nilai tambah yang diterimaddalam aktivitaswproduktif dan 

hubunganmpertukaran, serta menganggap keteraturannsosial sebagai 

resultanukompleks dari tindakannindividu dalamnrasionalitas. DariXteorinya 

tentang tindakanbsosial ini,kWeber mendefinisikanokonsepnya tentang 

tindakaneekonnomi (economictaction). Menurutnya, tindakanvekonomii 

adalah tindakanfsosial yangfberorientasi ekonomii, yakni upaya 

                                                             
26 Ketut Gede Mudiarta. Perspektif Dan Peran Sosiologi Ekonomi Dalam Pembangunan Ekonomi 

Masyarakat. (Balai Besar Pengkajian Dan Pengembangan Teknologi Pertanian. 2011). 
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memenuhickebutuhan, termasuk di dalamnya upaya menguasai sumber 

dayayekonomi danumencari keuntungan27. 

Diddalamuekonomi, aktorndiasumsikan mempunyainseperangkat 

pilihan dan preferensi yang telah tersedia danustabil. Tindakannyang 

dilakukanboleh aktormbertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan 

(individu) danukeuntungan (perusahaan). Tindakanktersebut dipandang 

rasionalmsecarawekonomi. SedangkanMsosiologi melihat beberapa 

kemungkinanotipe tindakancekonomi. Kembali kepadazWeber,vtindakan 

sosial dapat berupaxrasional instrumental, rasional nilai, tradisional dan 

afektif28. 

Pertama, itindakan iekonomi lrasional, idimana iindividu 

mempertimbangkanualat yang tersediaountuk mencapaivtujuan yang ada. 

Dengan adanya Wisata Religi Makam Sunan Kudus, masyarakat 

memanfaatkan sarana tersebut untuk mendapatkan keuntungan dengan bekerja 

disekitar Makam Sunan Kudus, seperti berdagang dan tukang ojek dalam 

penelitian ini.  

iKedua, tindakanoekonomi tradisionalvbersumber dariztradisi atau 

kovensi, yaitu yaitu tindakanssosial yang dibentuk oleh kebiasaan. Dan 

kebiasaan ini dilakukan sejak zaman dahulu secara berulang-ulang. Seperti 

contohnya berdagang, berdagang merupakan warisan kebudayaan Sunan 

                                                             
27 John Scott. Teori Sosial (Yogyakarta. Pustaka Pelajar 2012). Hal: 121. 
28 Damsar dan Indrayani. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta. (Edisi Kedua. 2011). 
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Kudus melalui semboyan Gusjigang (bagus budi pekerti, ngaji, lan dagang). 

Berdagang ini sudahhada sejak zaman dahulu hingga sekarang dan dilakukan 

secara berulang-ulang sampai sekarang.  

Ketiga, tindakanWekonomi ispekulatif-irrasionall merupakan 

tindakanuberorientasii ekonomikyang tidak mempertimbangkan instrument 

yang ada denganctujuan yang hendak dicapai 29 . Masyarakat yang bekerja 

disekitar Makam Sunan Kudus juga mempunyai tujuan dalam bekerja 

(berdagang), yaitu untuk mendapatkan keuntungan guna memenuhi kebutuhan 

hidup.  

Keempat, tindakam ekonomi nilai (valuegrational), yaitu tindakan 

sosialbberdasarkan nilaii agama atau etika yang dipegang. Tindakan ini menjadi 

sebuah alasan yang kuat bagi para masyarakat yang bekerja disekitar Makam 

Sunan Kudus, salah satunya yaitu Barokah Sunan Kudus. Hal ini juga menjadi 

pembeda dari pedagang lainnya tentang nilai yang dia pegang. 

Dari penjelasan diatas, TeoridTindakan Sosial MaxxWeber yang terdiri 

dari empat aspek tersebut dapat digunakan untuk melihat fenomena yang terjadi 

di masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus. 

B. Teori Strategi Bertahan Hidup (Adaptasi) Bennet. 

Penelitian ini menggunakan teori srategi bertahan hidup atau adaptasi 

yang di kemukakan oleh Bennet. Adaptasinmenurut Bennet bukankhanya 

                                                             
29 Ibid.  
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sekedartpersoalan bagaimana mendapatkantmakanan darii suatuokawasan 

tertentu, tetapi juganmencakup persoalaan transformasinsumber-sumber daya 

lokal dengan mengikutinmodel dan patokan-patokan, standar konsumsi 

manusia yang umum, serta biaya dan harga atau mode-mode produksi di 

tingkatmnasional. Adaptasismemang menjadi sangat luas bahkan boleh 

dikatakan mencakup hampir seluruh pola perilaku manusia dalam kehidupan 

sehari-hari.30  

Bennet juga menjelaskanmbahwa hanyaqperilaku yang berkenaan 

dengan  pencapaianutujuan atau penyelesaianomasalah saja yang dapat 

dikatakannadaptif. Lebih khusus lagi adalah perilaku untuk mengatasi kendala-

kendala yang sulit, yang meliputi keterbatasan atau kelangkaan sumber daya 

guna mencapaii tujuan tertentu atau mewujudkan harapan-harapan yang 

diinginkan. Konsepeadaptasi tidakbmenuntut pembuktian apakah suatu 

perilakuoadaptif atau tidak. Setiapqperilaku kemudian dapat dipandang sebagai 

suatu upaya untuk menyesuaikan dirii dengan suatu lingkungan agar tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai atau masalah yang dihadapi dapat diatasi. 

Menurut Bennet, strategi adaptasimdibedakan kedalam beberapawbagian, yaitu 

adaptivegbehavior (perilakucadaptif), adaptiveostrategies (strategieadaptif) 

daneadaptive proceses (proses-proses adaptif).31 

                                                             
30 Ahimsa-putra,H.Dkk. “Ekonomi Moral, Rasional dan Politik dalam Industri 

Kecil di Jawa”. Yogyakarta: Kepel Press. Tahun 2003. Hal : 9-10. 
31 Ibid. Hal : 10-12. 
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Penjelasanedari ketigaebentukiadaptasi menurutyBennet, yaitu :  

1. AdaptivefBehavior (Perilaku Adaptif)  

PerilakuMadaptif merupakan mekanismeWpokok atau cara 

berhubunganudengan orang yang bertujuan untuk mencapaiotujuan dan 

menyelesaikan masalah.  

2. AdaptiveeStrategies (Siasat-siasatuAdaptif)  

Strategikadaptif adalahnpola-polauyang dibentukndarii berbagai 

penyesuaianxterpisah yang orang-orang temukan dan bertujuan untuk 

mendapatkan dan menggunakanMsumber-sumber dan untuk menyesuaiakn 

permasalahan yangnmenyerang mereka.  

3. AdaptivehProceses (Proses-ProsesuAdaptif)  

Proses-prosesoadaptif merupakan perubahancyang terjadi dalam 

jangkaewaktu yang relatifylama yang dilakukanMberulang-ulang dengan 

berbagainstrategi atau membuat berbagainpenyesuaian. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja di 

sekitar Makam Sunan Kudus. Diantaranya ialah pedagang tetap, pedagang 

kaki lima dan ojek Makam Sunan Kudus. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan mulai bulan Desember 2020 sampai bulan Februari 

2021 untuk mendapatkan data temuan. 
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Dari data temuan tersebut, peneliti mencoba memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yaitu Pedagang Tetap, PKL 

dan Ojek Makam Sunan Kudus. Mulai dari perilaku, persepsi, motivasi dan 

tindakan yang mereka lakukan. Setelah itu, peneliti menjelaskan secara 

deskriptif mengenai keadaan Pedagang Tetap, PKL, dan Ojek Makam 

Sunan Kudus. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah Pedagang Tetap, Pedagang Kaki Lima 

dan Ojek Makam Sunan Kudus. Adapun jumlah Pedagang Tetap mencapai 

42, Pedagang Kaki Lima ada 21 dan Ojek Makam Sunan Kudus ada 116  

orang yang aktif. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto komplek Makam Sunan 

Kudus dan foto responden yang sudah diwawancarai oleh peneliti. 

b. Observasi  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti mulai dari bulan 

Desember 2020 sampai dengan bulan Februari 2021. Peneliti datang 

langsung ke komplek Makam Sunan Kudus untuk mengamati keadaan 

yang terjadi pada pelaku ekonomi disana.  Mulai dari bulan Desember 

2021 sampai dengan bulan Februari 2021, peneliti melakukan observasi 
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sebanyak delapan kali. Setelah itu dilanjutkan dengan pengambilan data 

pada tanggal 12 dan 13 Februari 2021. 

c. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk 

mendapatkan data tentang kondisi pelaku ekonomi di komplek Makam 

Sunan Kudus saat Pandemi Covid-19 dan apa yang mereka lakukan 

pada saat itu. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan data utama sebagai kelanjutan dari metode observasi 

dalam pengumpulan data. Data dari wawancara tersebut dikaji lebih 

mendalam oleh peneliti dengan memberikan interpretasi terhadap 

situasi dan fenomena yang terjadi pada pelaku ekonomi komplek 

Makam Sunan Kudus. 

Peneliti melakukan wawancara dengan 10 informan yang terdiri 

dari empat Pedagang Tetap, tiga Pedagang Kaki Lima dan tiga Ojek 

Makam Sunan Kudus. Peneliti datang secara langsung ke komplek 

Makam Sunan Kudus untuk mewawancarai seluruh informan tersebut. 

Proses wawancara dilakukan oleh peneliti selama dua jam untuk 

mendapatkan data secara mendalam. 

4. Metode Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum semua 

data yang didapat dari lapangan, kemudian merangkumnya 
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untuk mencari hal penting. Sehingga memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang hasil penelitian di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan peneliti dengan cara penulisan 

naratif singkat, tabel, bagan dan sebagainya untuk 

mempermudah dalam memahami data.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses reduksi 

dan penyajian data. Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 

dan data-data yang telah diverifikasi.32 

H. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memepermudah dalam penulisan laporan, maka 

dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II. Dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umum Wisata 

Religi Makam Sunan Kudus. 

                                                             
32 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 201l). Hal: 4-6. 
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Bab III. Bab ini akan menjelaskan temuan data lapangan yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara.  

Bab IV. Bab ini berisi tentang analisis dan upaya menjelaskan strategi 

masyarakat yang bekerja di sekitar Makam Sunan Kudus saat Pandemi Covid-

19. Pada bab ini, analisis dari temuan dilakukan dengan menggunakan teori 

yang telah dipilih. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran, 

kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan   

Masyarakat yang bekerja disekitar Makam Sunan Kudus kebanyakan masuk 

ke dalam tindakan rasional instrumental, mereka memilih bertahan dengan 

pekerjaannya masing-masing meskipun pendapatannya sangat sedikit, tetapi ketika 

disyukuri maka akan cukup (berkah). Mereka juga membuat usaha sampingan 

seperti ternak lele, bimbingan belajar, ngamen dan beberapa pekerjaan serabutan 

lainnya. Dan mereka juga terbantu dengan usaha istrinya, ada yang bekerja sebagai 

buruh pabrik, tambal sulam dan rumah makan. 

Selain tindakan rasional instrumental, masyarakat yang bekerja di sekitar 

Makam Sunan Kudus juga condong ke dalam tindakan rasional nilai. Masyarakat 

meyakini keberkahan dari Sunan Kudus, sehingga mereka masih bertahan dengan 

pekerjaannya masing-masing sampai sekarang untuk “Ngalap Barokah” Sunan 

Kudus. Masyarakat juga berpegang teguh pada ajaran agama Islam bahwa, 

seseorang ketika bekerja merupakan bagian dari ibadah kepada Allah. 

A. Saran 

a. Saran untuk pedagang, alangkah lebih bagus lagi kalau mereka juga 

membuka toko online untuk menambah penghasilan, apalagi di masa 

Pandemi Covid-19 yang berakibat sepinya peziarah. 

b. Saran untuk penyedia jasa, alangkah lebih bagus lagi kalo mereka juga 

mendaftar sebagai Ojek Online untuk menambah penghasilan mereka. 
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Mereka juga bisa mencari pekerjaan sampingan lain sesuai keahlian 

masing-masing untuk menambah penghasilan. 

c. Masyarakat di harapkan bisa saling menguatkan satu sama lain dan 

saling membantu dalam hal kemanusiaan. Hal ini menjadi usaha 

bersama untuk membantu mereka yang kurang beruntung karena 

dampak Pandemi Covid-19.   
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